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ABSTRACT 

This study aims to examine the effects of mediation from social networks and 
levers of control on product differentiation strategy to innovation. The population of 
this research uses a sample frame of the property company PT. Ciputra Graha 
Mitra and its subsidiaries which are national scale property development 
companies. Sources of data derived from the primary data collected from the 
managers or the head of the departement equal level with the manager at each 
company data obtained by conducting a survey of 123 respondents. This study 
indicates that social networking variables in mediating the relationship between 
product differentiation to innovation are No Mediation types, it can be concluded 
that social networking variables fail to function as intervening variables that 
mediate the influence of product differentiation strategies to innovation. However, 
the pattern of relationship between product differentiation strategy variables to 
innovation either through social networking variables or lever's control variables is 
positive, in this case the effect of product differentiation strategy variables to 
innovation through social networking variables or through levers of control 
variables can increase innovation but the effect is to weak. 
 
Keywords : Product Differentiation, Social Networks, Levers of control, 
Innovation 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek mediasi dari jejaring sosial dan tuas 
kontrol pada strategi diferensiasi produk terhadap inovasi. Populasi penelitian ini 
menggunakan kerangka sampel perusahaan properti PT. Ciputra Graha Mitra dan 
anak perusahaannya yang merupakan perusahaan pengembangan properti skala 
nasional. Sumber data berasal dari data primer yang dikumpulkan dari manajer 
atau kepala departemen setingkat dengan manajer di setiap data perusahaan 
yang diperoleh dengan melakukan survei terhadap 123 responden. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel jejaring sosial dalam memediasi hubungan antara 
diferensiasi produk dengan inovasi adalah tipe No Mediation, dapat disimpulkan 
bahwa variabel jejaring sosial gagal berfungsi sebagai variabel intervening yang 
memediasi pengaruh strategi diferensiasi produk terhadap inovasi. Namun, pola 
hubungan antara variabel strategi diferensiasi produk dengan inovasi baik melalui 
variabel jejaring sosial atau variabel kontrol tuas adalah positif, dalam hal ini 
pengaruh variabel strategi diferensiasi produk terhadap inovasi melalui variabel 
jejaring sosial atau melalui tuas variabel kontrol dapat meningkatkan inovasi tetapi 
efeknya adalah lemah. 
 
Kata-kata kunci: Diferensiasi Produk, Jejaring Sosial, Levers of control, 
Inovasi 
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1. PENDAHULUAN 

Industri properti dan real estate di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 
cepat pada tahun 2012 dan pertengahan tahun 2013.Sebanyak 45 perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012, 26 perusahaan 
diantaranya mencatat pertumbuhan laba bersih lebih dari 50%.  Harga properti 
residensial bertumbuh hingga 30% per tahun antara tahun 2011 dan 
2013.Walaupun demikian pada semester kedua tahun 2013 terjadi perlambatan 
pertumbuhan pasar properti akibat dari harga properti yang sudah terlalu tinggi 
dan pasar yang mulai jenuh. Sesuai dengan analisis Indonesian Property Watch 
(2017) tercatat sepanjang tahun 2014 terjadi penurunan penjualan perumahan 
sepanjang tahun sebesar 72% (yoy) dan terus berlanjut sampai awal tahun 2017 
(JLL Indonesia: hal 14). Perlambatan ini harus diantisipasi dengan baik dengan 
melakukan sejumlah strategi agar perusahaan terus dapat bertahan bahkan 
berkembangan dalam situasi persaingan ketat tersebut (Azari et al., 2011; 
Setiawan & Daromes,2019). 

Persaingan bisnis properti sangat ketat (Gallo dan Yang, 2010; Qi dt al., 
2010; Wong et al., 2010; Meng, 2012; Halbert et al., 2014; Rose dan Manley, 2014; 
Thompson, 2015; Oparaocha, 2016). Persaingan ketat ini memaksa setiap pelaku 
bisnis properti harus dapat melihat tingkat kedinamisan dan intensitas persaingan 
yang dihadapi oleh perusahaan karena itu perusahaan membutuhkan strategi 
yang dapat memberikan keunggulan bersaing. Salah satu strategi untuk terus 
berkembang dalam persaingan yang sangat ketat adalah terus melakukan inovasi 
(Adamczyk, Bullinger dan Moeslein, 2012; Fúller, Maztker dam Hoppe, 2008; 
Sundho, 2008a; Zona, Zattoni dan Minichilli, 2013; Burcharth et al., 2014 

Dalam mengembangkan produk baru atau memperluas pasar baru, 
informasi seringkali tidak pasti dan tidak tepat dan kadang-kadang didasarkan 
pada asumsi yang salah (Davila 2000; Henri 2006; Azari et al., 2011). Setiap 
perubahan membutuhkan alokasi sumber daya (Ven 1986) dan juga langkah-
langkah baru dan sistem pengendalian manajemen (Davila 2000; Dittman et al., 
2009; Salikin et al., 2014). Sistem pengendalian manajemen dapat mendukung 
cara kreativitas, pembaharuan, dan keterbukaan terhadap gagasan baru 
diarahkan (Henri, 2006). Dengan menggunakan sistem pengendalian manajemen 
yang baik dapat menyeimbangkan proses kreatif terhadap penilaian kinerja 
(Katsikea et al., 2015; Simons, 2013) 

Penelitian sebelumnya yang menguji hubungan sistem pengendalian 
manajemen dan inovasi belum konsisten, bahwa sistem pengendalian manajemen 
berpengaruh negatif (Damanpour, 1991), positif (Davila, 2000; Henri, 2006; 
Jankala, 2010) dan tidak berpengaruh terhadap inovasi (Bisbe dan Otley, 2004). 
Namun demikian Bisbe dan Otley (2004), Henri (2006) dan Davila et.al (2009) 
menyarankan penelitian yang menguji hubungan Sistem Pengendalian 
Manajemen dengan inovasi difokuskan pada pengujian levers of control (LOC) 
Simon (1995a; 2000) untuk memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang 
ketidak konsistenan dari penelitian sebelumnya. Bisbe dan Otley (2004) 
menyarankan penelitian menggunakan perspektif sistem pengendalian 
manajemen sebagai sebuah control package, sistem pengendalian manajemen 
tidak bekerja secara terpisah namun saling terkait satu dengan yang lain (Malmi 
dan Brown, 2008), dengan mengintegrasikan empat sistem pengendalian yang 
bekerja bersama-sama yaitu sistem beliefs, sistem boundary, sistem pengendalian 
diagnostik, dan sistem pengendalian interaktif sebagai satu set sistem 
pengendalian manajemen (SPM). 

Dengan merespon hasil penelitian yang menguji hubungan Sistem 
Pengendalian Manajemen menggunakan Levers of control dari Simon 
(1995;2000) dengan inovasi yang belum konsisten dan juga penelitian mengenai 
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hubungan strategi diferensiasi produk yang masih terbatas (Langfield-Smith 2007) 
maka penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana strategi diferensiasi produk 
yang dikendalikan oleh Sistem Pengendalian Manjemen yang terdiri dari variabel 
jejaring sosial dan Levers of control (LOC) dari Simons (1995; 2000) meliputi 
sistem beliefs, sistem boundary, sistem pengendalian diagnostik, dan sistem 
pengendalian interaktif sebagai satu set sistem pengendalian manajemen (SPM) 
untuk menyelaraskan strategi diferensiasi produk dalam menciptakan inovasi. 

 
2. LANDASAN TEORI 

Teori Resource-based View  
Teori Resource-based View (RBV) mendefinisikan konsep keunggulan 

bersaing merupakan landasan dalam perspektif yang didasarkan pada 
sumberdaya (resource-based perspective) dengan memandang organisasi 
sebagai sesuatu yang unik dan dikelilingi oleh sumberdaya dan kapabilitas yang 
beraneka ragam (Barney, 1991; Jones, et al. 2005). RBV dipandang sebagai 
kemampuan bersaing organisasi yang merupakan fungsi dari keunikan serta nilai 
dari sumberdaya serta kapabilitas yang dimiliki oleh organisasi tersebut. RBV 
menganggap bahwa kapabilitas merupakan sumber utama untuk mencapai 
keunggulan bersaing berkelanjutan.  

Kekuatan teori RBV adalah kemampuannya dalam menjelaskan mengapa 
suatu perusahaan memiliki keunggulan bersaing dengan pesaingnya (Suliyanto, 
2009). Perspektif berbasis kompetensi dalam manajemen strategis yang berakar 
pada RBV menunjukkan pengintegrasian dari pendekatan-pendekatan yang ada 
sehingga mampu memberikan penjelasan yang lebih sistemik dan holistik atas 
sustainable competitive adventage (SCA). Pendapat ini diperkuat oleh Peteraf dan 
Barney (2003) yang menyatakan fokus utama RBV adalah memberikan manfaat 
bagi perusahaan, secara khusus merupakan faktor yang dapat menciptakan SCA. 
Konsep kapabilitas dalam organisasi merupakan fondasi dalam literatur 
keunggulan bersaing (Teece, et al. 1997; Jones, et al. 2005). Kapabilitas mengacu 
kepada suatu kapasitas perusahaan untuk mempertahankan sumber daya, 
biasanya dalam kombinasi, penggunaan proses organisasional untuk 
mempengaruhi suatu keinginan akhir (Amit dan Schoemaker, 1993).  
 
Teori Kontinjensi 

Teori kontinjensi muncul pada dasarnya sebagai bagian yang sangat 
mendasar karena berbagai studi dilakukan untuk mencari sifat kontinjensi dalam 
akuntansi (Albernathy dan Lillis, 1995; Luft, 2007, Sprinkle dan Williamson, 2007; 
Widener, 2007; Tessierdan Otley, 2012.). Beberapa studi yang berkaitan dengan 
akuntansi manajemen mengklaim bahwa teori kontinjensi merupakan sebuah 
paradigma yang sangat dominan (Cadez dan Guilding, 2008; Dent, 1990; Fisher, 
1995; Luft, 2007; Moers,2007; Sprinkle dan Williamson, 2007; Russo‐Spena dan 
Mele, 2012; Martyn et al., 2016; Samad et al., 2016).  

Awalnya pendekatan kontinjensi dalam akuntansi manajemen didasarkan 
pada premis bahwa tidak ada sistem akuntansi yang berlaku universal dan 
diterapkan untuk semua organisasi dalam semua kondisi (Otley, 1980). Oleh 
karena itu, model yang sangat tepat sebuah sistem akuntansi sangat tergantung 
pada kondisi organisasi itu sendiri (Otley, 1980). Adanya perkembangan sistem 
akuntansi mengakibatkan terjadi juga perkembangan dalam pendekatan 
kontinjensi. Proposisi utama dari teori kontinjensi adalah bahwa teori kontinjensi 
menilai kinerja perusahaan akan sangat tergantung kepada kecocokan antara 
faktor-faktor kontektual sebuah organisasi (Cadez dan Guilding, 2008). Esensi 
dasar teori kontinjensi juga mengatakan bahwa organisasi harus beradaptasi 
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dengan struktur kontinjensinya seperti lingkungan, ukuran organisasi dan strategi 
bisnis bila organisasi dijalankan dengan baik (Gardin dan Greve, 2008).  

Studi-studi kontinjensi kemudian berdampak luas dalam penggunaan 
berbagai faktor kontekstual. Chenhall (2003; 2007) kemudian melakukan meta-
analysis terhadap berbagai riset yang telah dilakukan dan menemukan bahwa 
faktor-faktor kontekstual sangat berpengaruh dalam mendesain sebuah sistem 
pengendalian manajemen. Faktor-faktor tersebut adalah lingkungan, teknologi, 
struktur organisasi, ukuran organisasi, strategi, dan budaya organisasi. Faktor-
faktor tersebut dikenal sebagai variabel kontekstual organisasi yang didasarkan 
atas pendekatan kontinjensi. Faktor-faktor ini juga yang dapat mempengaruhi 
kinerja sebuah organisasi. Strategi organisasi sebagai faktor kontekstual dalam 
organisasi masih dianggap baru dalam pendekatan kontinjensi (Gong dan Tse, 
2009).  

 
Pengembangan Hipotesis 
Strategi Diferensiasi Produk secara Positif Memengaruhi Inovasi  

Inovasi didefinisikan sebagai adopsi gagasan atau perilaku yang baru bagi 
organisasi pengadopsi (Zaltman et al 1973; Leeet al., 2010; Mancini, et al., 2012; 
Jarrar dan Smith, 2014; Leitneret al., 2016). Seperti dalam penelitian MCS lainnya 
mengenai inovasi, kita perlu membedakan inovasi secara umum dari inovasi 
produk khususnya (misalnya, Thomson dan Abernethy 1998; Bisbe and Otley 
2004). Bentuk inovasi produk sering dianggap lebih erat kaitannya dengan 
pemecahan kebutuhan sebuah organisasi agar lebih kompetitif dan cenderung 
lebih terlihat dan diadopsi secara lebih luas, sedangkan inovasi administrasi lebih 
kompleks untuk diterapkan dan kurang menguntungkan (Damanpour 1990, 127). 

Pasar kontemporer yang ditandai dengan meningkatnya persaingan, 
sebagian besar organisasi berupaya menutup kesenjangan kinerja potensial 
dengan inovasi (Aghion et al., 2005; Ittner dan Larcker,2009; Henri, 2010; Eriksson 
dan Westerberg, 2011; Halbert et al, 2014; Grazia et al., 2016; Hoxhaet al., 2017). 
Upaya  penutupan kinerja potensial dengan inovasi tersebut banyak dilakukan 
dengan mengembangkan strategi diferensiasi produk (Porter 1985). Organisasi 
yang menekankan strategi diferensiasi produk dihadapkan pada kebutuhan untuk 
terus mengembangkan dan mengubah produk, sehingga memberikan berbagai 
penawaran baru (Porter 1985). Melalui inovasi, organisasi dapat memastikan 
aliran produk terdiferensiasi yang menawarkan atribut unik yang dinilai oleh 
pelanggan (Chan, 2009; Berardi, 2013; Contrafatto dan Burns, 2013; Eierle dan 
Schultze, 2013; Alonso dan Bressan, 2016; Akanga,2017). Strategi diferensiasi 
biasanya akan melibatkan komitmen untuk mengeluarkan sumber daya pada 
penelitian dan pengembangan dan pemasaran untuk mengidentifikasi atribut 
produk baru dan mempromosikan pencitraan merek (Porter 1985). Perusahaan 
yang mengikuti strategi diferensiasi produk memiliki tingkat inovasi yang lebih 
tinggi (Chenhall et al., 2011).  
 
Strategi Diferensiasi Produk secara Positif Mempengaruhi Jejaring Sosial 

Untuk memasarkan produk di tengah persaingan pasar yang ketat dan 
kompetitif, diperlukan strategi  yang tepat, agar produk yang ditawarkannya tidak 
tenggelam di tengah persaingan pasar yang terus meningkat. Dengan 
menawarkan diferensiasi produk kepada para konsumennya, menjadi strategi 
yang dilakukan pelaku usaha untuk memenangkan persaingan pasar. Strategi 
diferensiasi adalah suatu strategi yang dapat memelihara loyalitas pelanggan 
dimana dengan menggunakan strategi differensiasi, pelanggan mendapat nilai 
lebih dibandingkan dengan produk lainnya. Strategi diferensiasi produk terjadi 
pada lingkungan pasar yang sangat kompetitif sehingga memerlukan 
pengembangan mekanisme yang efektif untuk mengamati lingkungan di mana 

http://bisnisukm.com/tag/strategi-pemasaran
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produk yang dikembangkan memberi nilai tambah kepada pelanggan. 
Pengamatan lingkungan dan riset pasar dapat mengidentifikasi peluang (De Wit 
dan Meyer 1999, 198).  

Pencarian gagasan untuk diferensiasi produk dapat dilakukan dengan 
koneksi jejaringan sosial (Teece, 2010; Vivas dan Barge-Gil, 2015; Tang dan 
Murphy, 2012; Tomlinson dan Fai, 2013). Koneksi jejaring sosial dapat dibangun 
dengan menyediakan hubungan khusus dan unik dimana perusahaan dapat 
bekerja sama dengan pelanggan potensial dan pemasok untuk menghasilkan 
berbagai produk yang memuaskan kebutuhan pelanggan (Zhang dan Li,2010; 
Ritala dan Hurmelinna-Laukkanen, 2013; Vivas dan Barge-Gil, 2015; Pehrsson, 
2016). Gagasan jejaring sosial merupakan respons terhadap pengembangan 
hubungan preferensial sebagai respons terhadap tekanan persaingan (Osland dan 
Yaprak 1995). Pengembangan hubungan pribadi dan sosial berdasarkan kontak 
dan kepercayaan informal. Koneksi jejaring sosial akan memberikan keuntungan 
perlakuan istimewa terhadap orang-orang di dalam jaringan, dan kontak yang 
dapat memberikan koneksi dan membantu mencapai hasil yang diinginkan 
(Anderson et al 1994; Mahama 2006; Thrane and Hald 2006).  

Jejaring sosial digunakan untuk menjalin hubungan yang dekat dengan 
pelanggan dikembangkan oleh Galbraith (2005) dengan mengacu pada organisasi 
pelanggan sentris sebagai perusahaan yang mengembangkan hubungan 
pelanggan sebagai aset terpenting pada perusahaan. Perusahaan yang 
menggunakan strategi diferensiasi dapat didorong untuk mengembangkan 
hubungan pelanggan ini (Bygballeet al., 2010; Gallo dan Zhang,2010; Rodrigue et 
al., 2013; Mahlendorfdan Weber, 2014). karena strategi diferensiasi menyediakan 
dasar bagi perusahaan dalam menyediakan serangkaian produk yang disesuaikan 
dan dipersonalisasi, layanan, dukungan, pendidikan, dan konsultasi untuk 
membuat pelanggan lebih efektif (Galbraith 2005, 17).  

 
Diferensiasi Produk secara Positif Memengaruhi LOC 

Diferensiasi produk cenderung menghasilkan keragaman dan kompleksitas 
produk dalam organisasi (Bunduchi dan Smart, 2010; Albino dan Berardi, 2012; 
Alkadiri et al., 2013; Claver-Cortéset al., 2015; Bedfordet al., 2016). Hal ini telah 
dilihat untuk mendorong penerapan sistem pengendalian manajemen karena 
mereka menyediakan mekanisme untuk mengintegrasikan beragam operasi 
(Lawrence dan Lorsch 1967; Merchant 1981). 

Simons (1987) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi 
diferensiasitidak menekankan pengendalian biaya formal, mereka menggunakan 
kontrol anggaran yang ketat, pemantauan hasil produksi secara formal, dan data 
perkiraan. Ada kemungkinan bahwa perusahaan dengan diferensiasi produk 
tingkat tinggi akan mengadopsi sistem pengendalian manajemen yang lebih 
terstruktur (Tuomela, 2005; Abernethyet al., 2010; Wei dan Wang, 2011; Spitzeck 
dan Chapman, 2012; Vaara dan Whittington, 2012; Ukko et al., 2017). Hal ini 
terjadi karena sistem pengendalian manajemen memberi kepastian kepada 
manajer bahwa sistem pengendalian manajemen dapat mencakup saling 
ketergantungan yang terjadi bila terdapat beragam aktivitas yang berkaitan 
dengan strategi diferensiasi produk (Dent 1990). 

Pada dasarnya pengendalian strategi tidak dicapai melalui pengukuran 
kinerja yang unik dan baru tetapi melalui sistem pengendalian beliefs, sistem 
pengendalian boundary, sistem pengendalian diagnostik, dan sistem 
pengendalian interaktif yang bekerja bersama (Adler et al, 2011; Alexanderet al., 
2012; Al-Ansariet al, 2013; Akbar et al., 2015; Acharyya dan Chowdhury, 2016; 
Akbar et al, 2017). Keempat sistem ini bekerja untuk mengendalikan implementasi 
strategi yang direncanakan dan merumuskan strategi-strategi yang muncul 
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(Baron, 2011; Abou-Moghli, 2012). Henri (2006) mengatakan bahwa penggunaan 
sistem pengendalian manajemen sebagai tekanan positif dan negatif untuk 
menciptakan tekanan dinamis. Tekanan ini menurut Simons (2000) dapat 
menimbulkan energi dinamis dalam rangka mengendalikan strategi dari keempat 
sistem tersebut.SPM sangat penting dalam formulasi dan pengimplementasian 
strategi (Dent, 1990; Langfield-Smith, 1997; Nilson, 2002; Simons, 1991; 1995; 
van der Stedeet al., 2007; Batac dan Carassus, 2009; Ceng et al, 2012; Budayanet 
al., 2013).  
 
Jejaring sosial Berpengaruh Positif Terhadap Inovasi 

Dukungan teoritis untuk peran jejaring sosial untuk meningkatkan inovasi 
dapat ditemukan dalam literatur dari studi organisasi (Alegre dan Chiva, 2013; 
Ayhan et al., 2013; De Clercqet al., 2013; Alexiev et al., 2016; Davis, 2016; Maizet 
al, 2016; Bustinzaet al., 2017; Pouwelset al, 2017). Noteboom (1999) mengklaim 
bahwa jejaring sosial dapat membantu dalam inovasi, karena untuk menjadi 
inovatif, perusahaan membutuhkan sumber kognisi dan kompetensi luar untuk 
melengkapi kebutuhan mereka sendiri. Ini membantu pertukaran pengetahuan 
dan pembelajaran (Praise dan Casher 2003). Sinergisme terjadi dalam 
pembelajaran kolektif karena adanya komplementaritas sumber daya, dan 
memiliki potensi terbesar untuk menghasilkan inovasi yang menghasilkan 
keuntungan pasar (Osland dan Yaprak 1995; Toor dan Ogunlana, 2010; Ritala dan 
Hurmelinna-Laukkanen, 2013; Saguy dan Sirotinskaya, 2014; Thompson, 2015). 
Informasi yang dperoleh dari jejaring sosial akan dapat mendukung inovasi. 

Penelitian tentang dampak proses sosialisasi yang biasanya terjadi di dalam 
jejaring sosial mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara sosialisasi dan 
kemauan untuk berbagi informasi, terlibat dalam pemecahan masalah bersama, 
beradaptasi dengan perubahan yang tidak terduga, dan menahan diri dari 
penggunaan kekuasaan (Mahama 2006, 323), Yang kesemuanya bisa mendorong 
inovasi (Feldman 1976). Bukti empiris tentang bagaimana jejaring sosial antar 
organisasi meningkatkan inovasi disediakan oleh Goes and Park (1997) dan 
Pennings dan Harianto (1992) yang melaporkan bahwa kemampuan inovatif dan 
penerapan inovasi dalam organisasi sangat ditingkatkan oleh hubungan jaringan 
antar organisasi. Jejaring antar-organisasi dan antar-individu mendorong 
munculnya inovasi (Crossan dan Apaydin, 2010; Gambardella dan McGahan, 
2010; Shoukeet al., 2010; Bunduchi et al., 2011; Forsman, 2011; Romphodan 
Siengthai, 2012; Felícioet al., 2014; Scafartoet al., 2016; Bagnoet al., 2017). 
 
LOC Berpengaruh Positif Terhadap Inovasi  

Peran SPM dalam proses inovasi adalah sebagai panduan untuk 
membentuk model kognitif dan pola komunikasi serta tindakan (Chenhall dan 
Langfield-Smith, 1998; Davila, 2005; Cooperdan Hopper, 2007; Ferreira dan Otley, 
2009; Gatesdan Langevin, 2010; Jakobsenet al., 2011; Corsiet al, 2017). Davila 
dkk (2009) menyatakan bahwa, sesuai dengan LOC, organisasi harus secara 
intensif menggunakan SPM dengan keempat sistem pengendalian mempunyai 
peran yang berbeda namun saling melengkapi (komplementer) untuk 
meningkatkan inovasi.  

Sistem beliefs berfungsi untuk memberikan inspirasi bagi anggota organisasi 
untuk melakukan inovasi dalam rangka pencapaian nilai-nilai inti organisasi 
(Davila dan Foster, 2009; Crossan dan Apaydin, 2010; Davila, 2010; Jolyet al., 
2010; Nieto dan Santamaria, 2010; Huanget al., 2013; Jarrar dan Smith, 2014; 
Molina-Moraleset al., 2014). Namun, sistem believe tidak akan efektif jika tidak 
didukung oleh sistem boundary. Hal ini disebabkan upaya pencarian kesempatan 
dalam proses inovasi akan dapat menyebabkan resiko bisnis jika tidak diberikan 
batasan-batasan strategik (Simons, 1995a). 
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Penggunaan sistem pengendalian interaktif dapat berkontribusi pada 
penyebaran pengetahuan dan informasi yang diperlukan untuk mengembangkan 
inovasi (Henri, 2006; Leiponen dan Helfat, 2010; Lee et al, 2010; Lim dan Peltner, 
2011; Lazonick,2013; Leitner, 2013; Onyas dan Ryan, 2015; Leitner et al, 2016). 
Henri (2006) berargumen bahwa penggunaan sistem pengendalian interaktif 
merepresentasikan double-loop learning yang diperlukan dalam mendukung 
perilaku inovatif. Manajer puncak menggunakan sistem pengendalian interaktif 
untuk menstimulasi pencarian kesempatan dan eksperimentasi serta mendorong 
munculnya inisiatif baru (Simons, 1995a, 2000; Jónssondan Lukka, 2007; Mundy, 
2010; Adler dan Chen, 2011).  

Henri (2006) menyatakan sistem pengendalian diagnostik diperlukan untuk 
memastikan bahwa pengaruh positif dari penggunaan sistem pengendalian 
interaktif dalam meningkatkan inovasi organisasional dapat tercapai (Malmi dan 
Brown, 2008; Kaplan, 2009; Kurunmäki, L. 2009; Kholeif, 2011; Kastberg dan 
Siverbo, 2013; Lees dan Sexton, 2014). Dalam situasi tertentu, manfaat potensial 
dari penggunaan sistem pengendalian interaktif dapat hilang jika tidak didukung 
sistem pengendalian diagnostik (Revellino dan Mouritsen, 2009; Samuel et al., 
2009; Sorensen, 2009; Meiraet al., 2010; Pollanen, 2011; Ryan, 2011; 
Schirrmeister dan Warnke, 2013). Penelitian ini mengajukan argumentasi bahwa 
organisasi perlu mengintegrasikan penggunaan keempat sistem pengendalian 
dalam sebuah control package untuk meningkatkan inovasi. Argumentasi ini juga 
mengacu pada model hubungan tipe inovasi dan SPM dari Davila dkk. (2009) yang 
menunjukkan keempat sistem pengendalian dengan fungsinya yang berbeda 
namun saling melengkapi diperlukan untuk meningkatkan inovasi inkremental 
maupun radikal. Dengan menggunakan data dari lebih 100 perusahaan, Simons 
(1995a) memberikan bukti empiris bahwa perusahaan-perusahaan yang lebih 
inovatif cenderung menggunakan SPM secara lebih intensif daripada perusahaan-
perusahaan yang kurang inovatif.  
 
Peran Mediasi Jejaring pada Hubungan Diferensiasi Produk dan Inovasi 

Perusahaan yang menekankan strategi diferensiasi produk dihadapkan 
pada kebutuhan untuk terus mengembangkan dan mengubah produk, sehingga 
memberikan berbagai penawaran baru (Porter 1985) Melalui inovasi, perusahaan 
dapat memastikan aliran produk terdiferensiasi yang menawarkan atribut unik 
yang dinilai oleh pelanggan (Chan, 2009; Berardi, 2013; Contrafatto dan Burns, 
2013; Eierle dan Schultze, 2013; Alonso dan Bressan, 2016; Akanga, 2017). 
Dengan menawarkan diferensiasi produk kepada para konsumennya, menjadi 
strategi yang dilakukan pelaku usaha untuk memenangkan persaingan pasar.  

Strategi diferensiasi merupakan suatu strategi yang dapat memelihara 
loyalitas pelanggan dimana dengan menggunakan strategi differensiasi, 
pelanggan mendapat nilai lebih dibandingkan dengan produk lainnya. Strategi 
diferensiasi produk terjadi pada lingkungan pasar yang sangat kompetitif sehingga 
memerlukan pengembangan mekanisme yang efektif untuk mengamati 
lingkungan di mana produk yang dikembangkan memberi nilai tambah kepada 
pelanggan. Pengamatan lingkungan dan riset pasar dapat mengidentifikasi 
peluang (De Wit dan Meyer 1999, 198). Pencarian gagasan untuk diferensiasi 
produk dapat dilakukan dengan koneksi jejaringan sosial (Teece, 2010; Vivas dan 
Barge-Gil, 2015; Tang dan Murphy, 2012; Tomlinson dan Fai, 2013).  

Koneksi jejaring sosial dapat dibangun dengan menyediakan hubungan 
khusus dan unik dimana perusahaan dapat bekerja sama dengan pelanggan 
potensial dan pemasok untuk menghasilkan berbagai produk yang memuaskan 
kebutuhan pelanggan (Zhang dan Li,2010; Ritala dan Hurmelinna-Laukkanen, 
2013; Vivas dan Barge-Gil, 2015; Pehrsson, 2016). Perusahaan yang 
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menggunakan strategi diferensiasi dapat didorong untuk mengembangkan 
hubungan pelanggan ini (Bygballeet al., 2010; Gallo dan Zhang,2010; Rodrigue et 
al., 2013; Mahlendorfdan Weber, 2014). karena strategi diferensiasi menyediakan 
dasar bagi perusahaan dalam menyediakan serangkaian produk yang disesuaikan 
dan dipersonalisasi, layanan, dukungan, pendidikan, dan konsultasi untuk 
membuat pelanggan lebih efektif (Galbraith 2005, 17). Kami merangkum 
hubungan ini bahwa jejaring sosial memediasi hubungan diferensiasi produk pada 
inovasi 
 
Peran Mediasi Levers of control pada Hubungan Diferensiasi Produk dan 
Inovasi 

Diferensiasi produk cenderung menghasilkan keragaman dan kompleksitas 
produk dalam organisasi (Bunduchi dan Smart, 2010; Albino dan Berardi, 2012; 
Alkadiri et al., 2013; Claver-Cortéset al., 2015; Bedfordet al., 2016). Hal ini telah 
dilihat untuk mendorong penerapan sistem pengendalian manajemen karena 
mereka menyediakan mekanisme untuk mengintegrasikan beragam operasi 
(Lawrence dan Lorsch 1967; Merchant 1981). Simons (1987) menemukan bahwa 
perusahaan yang menerapkan strategi diferensiasitidak menekankan pada 
pengendalian biaya formal, mereka menggunakan kontrol anggaran yang ketat, 
pemantauan hasil produksi secara formal, dan data perkiraan.  

Ada kemungkinan bahwa perusahaan dengan diferensiasi produk tingkat 
tinggi akan mengadopsi sistem pengendalian manajemen yang lebih terstruktur 
(Tuomela, 2005; Abernethyet al., 2010; Wei dan Wang, 2011; Spitzeck dan 
Chapman, 2012; Vaara dan Whittington, 2012; Ukko et al., 2017). Hal ini terjadi 
karena sistem pengendalian manajemen memberi kepastian kepada manajer 
bahwa sistem pengendalian manajemen dapat mencakup saling ketergantungan 
yang terjadi bila terdapat beragam aktivitas yang berkaitan dengan strategi 
diferensiasi produk (Dent 1990).Pada dasarnya pengendalian strategi tidak 
dicapai melalui pengukuran kinerja yang unik dan baru tetapi melalui sistem 
pengendalian beliefs, sistem pengendalian boundary, sistem pengendalian 
diagnostik, dan sistem pengendalian interaktif yang bekerja bersama (Adler et al, 
2011; Alexanderet al., 2012; Al-Ansariet al, 2013; Akbar et al., 2015; Acharyya dan 
Chowdhury,2016; Akbar et al, 2017). Keempat sistem ini bekerja untuk 
mengendalikan implementasi strategi yang direncanakan dan merumuskan 
strategi-strategi yang muncul (Baron, 2011; Abou-Moghli, 2012). SPM sangat 
penting dalam formulasi dan pengimplementasian strategi (Dent, 1990; Langfield-
Smith, 1997; Nilson, 2002; Simons, 1991; 1995; van der Stedeet al., 2007; Batac 
dan Carassus, 2009;Ceng et al, 2012; Budayanet al., 2013).Davila dkk (2009) 
menyatakan bahwa, sesuai dengan LOC, organisasi harus secara intensif 
menggunakan SPM dengan keempat sistem pengendalian mempunyai peran 
yang berbeda namun saling melengkapi (komplementer) untuk meningkatkan 
inovasi. Kami merangkum hubungan ini bahwa Levers of control memediasi 
hubungan diferensiasi produk pada inovasi. 

 
3.  METODE PENELITIAN 

 
Populasi dalam penelitian ini menggunakan frame sample dari perusahaan 

properti PT. Ciputra Graha Mitra yang merupakan anak perusahaan dari Ciputra 
Group developer properti skala Nasional, dengan sejumlah proyek di kota – kota 
besar di Indonesia. Ciputra group merupakan perusahaan pengembang 
terpercaya dan selalu menghasilkan produk yang unggul serta  berkomitmen dan 
berdedikasi untuk selalu berada di garis terdepan dan terbaik dalam 
mengembangkan perumahan.Unit analisis penelitian ini adalah manajer atau 
kepala bagian setingkat manajer. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan 
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metode purposive sampling yaitu penentuan sampel dari populasi yang ada 
berdasarkan kriteria tertentu yaitu: menduduki posisi manajer dan atau kepala 
bagian minimal dua tahun, dengan pertimbangan para manajer tersebut telah 
terbiasa bekerja bersama dengan bawahan secara langsung. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
dikumpulkan oleh peneliti dari para manager atau kepala bagian setingkat 
manager pada setiap perusahaan melalui kuesioner yang terdiri dari 41 item 
pertanyaan yang diajukan dalam setiap kuesioner. Kuesioner yang disebarkan 
kepada responden terdiri atas pembagian 6 item pertanyaan mengenai 
diferensiasi produkmenggunakan indikator yang digunakan oleh Govindarajan 
(1988), 7 item pertanyaan mengenai jejaring sosial yang diidentifikasi dari 
literatureLedeneva (1998); Michailova and Worm (2003); Butler and Purchase 
(2004), 24 item pertanyaan mengenai levers of controlmenggunakan indikator 
yang dikembangkan oleh Widener (2007), 4 item pertanyaan mengenai inovasidari 
instrumen yang dikembangkan oleh Capon dkk. (1992) dan Scott dan Tiessen 
(1999). 

 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Statistik Deskriptif: Karakteristik Responden 
 Data responden terkumpul sebanyak 123, jumlah responden berusia 21-30 
th sebanyak 35 orang (28,46%), 68 orang responden (55,28%) berusia 31-40 th, 
kemudian sebanyak 20 orang responden (16,26%) berusia 41-50 th. Sebanyak 116 
orang responden (94,31%) adalah lulusan S1, serta 7 orang responden (5,69%) 
adalah lulusan S2. Sebanyak 57 orang responden (46,34%) yang masa kerja 
berkisar antara 3-6 tahun, masa kerja berkisar antara 7-10 tahun sebanyak 55 orang 
responden (44,72%), untuk masa kerja >11th sebanyak 11 orang responden 
(8,94%). Responden yang paling banyak adalah pria sebanyak 75 orang (60,97%) 
dan rentang usia yang paling banyak berkisar pada 31-40 th sebanyak 68 orang 
responden (55,28), lulusan S1 adalah lulusan yang paling banyak yaitu sejumlah 
116 orang (94,31%) dan masa kerja paling banyak berkisar antara 3-6 tahun 
sebanyak 57 orang (46,34%). 
 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitan 

 
Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel 
Kisaran 
Teoritis 

Kisaran 
Aktual 

Mean 
Standar 
Deviasi 

Diferensiasi Produk (DP) 6- 42 15 - 40 28,024 7,8 

Jejaring Sosial (JS) 7 - 49 13 - 49 30,284 9,7 

Levers of control (LOC) 24-168 75 - 162 125,171 24,52 

Inovasi (INO) 4 –  28 14 - 28 21,016 3,49 

Sumber: Data Olahan (2018) 
Jawaban yang diberikan oleh responden untuk variabel Diferensiasi Produk 

(DP) berkisar 15 - 40, dimana kisaran teoritis sebesar 6 - 42. Nilai mean sebesar 
28,024(mean per indikator 4,67) dan standar deviasi sebesar 7,8. Hal ini 
mengindikasikan bahwa jawaban responden cenderung mengarah ke skor 
jawaban 4 dan 5 dimana  Diferensiasi Produk (DP) pada perusahaan responden 
tergolong kategori sedang. 
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Jawaban yang diberikan responden untuk variabel Jejaring Sosial (JS) 
berkisar 13 - 49, dimana kisaran teoritis sebesar 7 - 49. Nilai mean sebesar 30,284 
(mean per indikator 4,32) dan standar deviasi 9,7. Hal ini menandakan bahwa 
jawaban responden cenderung mengarah ke skor jawaban antara 4 dan 5 dimana 
variabel Jejaring Sosial (JS) pada perusahaan responden tergolong kategori 
sedang. 

Jawaban yang diberikan oleh responden untuk variabel Levers of control 
(LOC) berkisar 75 - 162, dimana kisaran teoritis sebesar 24 - 168. Nilai mean 
sebesar 125,171 (mean per indikator 5,22) dan standar deviasi sebesar 24,52. Hal 
ini mengindikasikan bahwa jawaban responden cenderung mengarah ke skor 
jawaban 5 dan 6 dimana variabel Levers of control (LOC)pada perusahaan 
responden tergolong kategori tinggi. 

Jawaban yang diberikan responden untuk variabel Inovasi (INO) berkisar 14 
- 28, dimana kisaran teoritis 4 - 28. Nilai mean sebesar 21,016 (mean per indikator 
5,254) dan standar deviasi 3,49. Hal ini menandakan bahwa jawaban responden 
cenderung mengarah ke skor jawaban 5 dan 6 dimana variabel Inovasi (INO) pada 
perusahaan responden tergolong kategori tinggi. 
a. Hasil Analisa Jalur 

 
Tabel 4.2 

Koefisien Jalur Model Struktural 

 
Variabel Exogenous 

 
Variabel 

Endogenous 

Koefisien 
Standardized 

Beta 

 
Sig. 

 
Ket. 

Diferensiasi 
Produk(DP) 

Jejaring Sosial (JS) 0,852 0,000 Signifikan 

Levers of control 
(LOC) 

0,951 0,000 Signifikan 

Inovasi (INO) 0,859 0,000 Signifikan 

Jejaring Sosial (JS) Inovasi (INO) 0,637 0,000 Signifikan 

Levers of control (LOC) Inovasi (INO) 0,349 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Olahan (2018) 
 
Pembahasan 
Pengaruh Diferensiasi Produk terhadap Inovasi 

Hipotesis 1 menyatakan pengaruh Diferensiasi Produk (DP) terhadap 
Inovasi. Hasil pengujian statistik t sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4.5, 
bahwa nilai koefisien standardized beta sebesar 0,859 dan nilai probabilitas 
sig.sebesar 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Diferensiasi Produk (DP) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi (INO).  

Dengan demikian, hipotesis 1 yang menyatakan Diferensiasi Produk (DP) 
berpengaruh signifikan terhadap Inovasi (INO) diterima.Hasil penelitian ini, 
semakin tinggi tingkat diferensiasi produk yang dihasilkan maka mendorong 
inovasi semakin tinggi. Temuan ini mendukung temuan Banker, Mashruwala dan 
Tripathy (2014 : 890) bahwa diferensiasi produk akan mendorong inovasi. 
Kebutuhan terhadap spesifikasi  produk baru dengan metode kerja yang baru serta 
mencari pasar baru menuntut adanya inovasi. 

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Budayan, Dikmen dan 
Birgonul (2013:355) pada perusahaan-perusahaan pengembang di Turki, yang 
menemukan kecenderungan yang sama bahwa indikator-indikator yang mengukur 
diferensiasi produk mendorong adanya kinerja dalam bentuk inovasi. Proses 
penciptaan produk baru yang akan ditawarkan dipasar merupakan kemampuan 
dari perusahaan dalam mengolah berbagai sumber daya dan kapabilitas yang 
dimiliki. Perusahaan menggunakan strategi diferensiasi produk akan menciptakan 
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produk-produk baru yang memiliki value tinggi dibandingkan dengan produk 
pesaing sehingga menjadi produk leader yang unggul dalam persaingan pasar 
pada periode tertentu.  
 
Pengaruh Diferensiasi Produk terhadap Jejaring Sosial 

Hipotesis 2 menyatakan pengaruh Diferensiasi Produk (DP) terhadap 
Jejaring Sosial (JS). Hasil pengujian statistik t sebagaimana yang ditunjukkan pada 
tabel 4.5, bahwa nilai koefisien standardized beta sebesar 0,852 dan nilai 
probabilitas sig. sebesar 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Diferensiasi 
Produk (DP) memiliki pengaruh positifdan signifikan terhadap Jejaring Sosial(JS). 
Dengan demikian, hipotesis 2 yang menyatakan Diferensiasi Produk (DP) 
berpengaruh signifikan terhadap Jejaring Sosial (JS) diterima. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat diferensiasi produk  yang dihasilkan 
maka semakin mendorong perusahaan untuk meningkatkan koneksi jejaring 
sosial. Walaupun sama-sma positif, hasil penelitian ini sedikit berbeda dari hasil 
penelitian Akhlagh, Moradi, Mehdizade dan Ahmadi (2013) yang menemukan 
pengaruh positif namun tidak signifikan. 

Jejaring sosial digunakan sebagai respons terhadap pengembangan 
koneksi preferensial terhadap tekanan persaingan (Osland dan Yaprak 1995; 
Zeng et al., 2010) Model ini konsisten dengan gagasan bahwa manajer 
perusahaan yang mengikuti strategi diferensiasi produk menggunakan jejaring 
sosial untuk mendapatkan informasi, memberikan keuntungan perlakuan istimewa 
pada orang-orang di dalam jaringan, tentang kebutuhan pelanggan dan peluang 
untuk menjual berbagai produk kepada pelanggan (Anderson et al 1994; Mahama 
2006; Thrane and Hald 2006; Wahid et al., 2017). Hal ini dapat ditingkatkan jika 
perusahaan merespon dengan mengembangkan jejaring sosial untuk membangun 
hubungan pelanggan yang erat (Magnier-Watanabe et al., 2010; Ma et al., 2011; 
Maiz et al., 2016). Hubungan eksternal ini melibatkan pengembangan hubungan 
pribadi dan sosial berdasarkan kontak dan kepercayaan informal.  

Penciptaan produk baru yang tepat dan unggul sesuai dengan segmen 
pasar yang dituju diperlukan sumber informasi yang berasal dari koneksi pribadi 
dan sosial yang dapat dipercaya sebagai koneksi preferensial untuk mendapatkan 
informasi, sumber daya dan pemasok. Informasi yang diterima akan digunakan 
untuk mendapatkan ide-ide yang sesuai dengan segmen market untuk 
menghasilkan produk dan layanan yang disesuaikan dan dipersonalisasi, layanan, 
dukungan, pendidikan, dan konsultasi untuk membuat pelanggan lebih efektif 
(Galbraith 2005, 17; Boyd dan Ellison, 2008; Hartwick et al., 2012; Konsti-Laakso 
et al., 2012).  
 
Pengaruh Diferensiasi Produk terhadap Levers of control 

Hipotesis 3 menyatakan pengaruh Diferensiasi Produk (DP) terhadap 
Levers of control (LOC). Hasil pengujian statistik t sebagaimana yang ditunjukkan 
pada tabel 4.5, bahwa nilai koefisien standardized beta sebesar 0,951 dan nilai 
probabilitas sig. Sebesar 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Diferensiasi 
Produk (DP) memiliki pengaruh positifdan signifikan terhadap Levers of control 
(LOC). Dengan demikian, hipotesis 3 yang menyatakan Diferensiasi Produk 
(DP)berpengaruh signifikan terhadap Levers of control (LOC) diterima. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi diferensiasi produk 
cenderung menghasilkan keragaman dan kompleksitas produk dalam organisasi 
(Henri dan Journeault, 2010; Gond et al., 2012; Hopez dan Chia, 2012; Grabner 
dan Moers, 2013). Dengan bertambahnya produk, sistem pengendalian 
manajemen menjadi semakin kompleks. Henri (2006) mengatakan bahwa 
penggunaan sistem pengendalian manajemen sebagai tekanan positif dan negatif 
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untuk menciptakan tekanan dinamis. Tekanan ini menurut Simons (2000) dapat 
menimbulkan energi dinamis dalam rangka mengendalikan strategi dari keempat 
sistem pengendalian levers of control yang terdiri dari sistem pengendalian beliefs, 
sistem pengendalian boundary, sistem pengendalian diagnostik, dan sistem 
pengendalian interaktif yang bekerja bersama. 

Sistem belief merupakan serangkaian definisi organisasi yang eksplisit 
yang dikomunikasikan oleh para manajer senior secara formal dan ditegakkan 
secara sistematis untuk memberikan nilai-nilai dasar, tujuan dan arahan bagi 
organisasi (Simons, 1994; 1995; Daromes dan Ng, 2015). Sistem belief 
mengkomunikasikan nilai-nilai inti untuk memberikan inspirasi dan memotivasi 
karyawan untuk mencari, mengeksplorasi, menciptakan dan melakukan usaha 
yang terkait dengan tindakan yang tepat.  

Sistem batas (boundary) adalah sistem formal yang membatasi domain 
atau wilayah yang bisa diterima dari aktivitas strategik untuk para anggota 
organisasi (Simons, 1995). Sistem batas digunakan oleh manajer puncak untuk 
membentuk batasan-batasan berupa aturan dan mengkomunikasikannya dengan 
tindakan yang harus dihindari oleh karyawan (Simons, 1994). Tujuannya adalah 
untuk memberikan karyawan kebebasan agar bisa berinovasi dan berprestasi 
dalam bidang-bidang tertentu sesuai dengan rencana perusahaan.  

Sistem diagnostik dimaksudkan untuk memotivasi para karyawan untuk 
berkinerja dan menyesuaikan perilaku mereka dengan tujuan-tujuan 
organisasi/perusahaan. Sistem pengendalian diagnostik merupakan sistem 
umpan balik formal yang digunakan untuk memantau hasil organisasi dan 
mengoreksi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dari standar kinerja yang 
ditetapkan sebelumnya (Simons, 1994; 2000).  

Sistem pengendalian interaktif merupakan suatu sistem formal yang 
digunakan oleh manajer puncak untuk secara teratur dan secara personal 
melibatkan mereka sendiri dalam aktivitas pengambilan keputusan dari bawahan 
(Simons, 1994; 2000). Tujuan sistem pengendalian interaktif adalah untuk fokus 
perhatian dan memaksakan dialog dan pembelajaran melalui organisasi yang 
direfleksikan melalui sinyal-sinyal yang dikirim oleh manajer puncak. 
 
Pengaruh Jejaring Sosial terhadap Inovasi 

Hipotesis 4 menyatakan pengaruh Jejaring Sosial (JS) terhadap Inovasi 
(INO). Hasil pengujian statistik t sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4.5, 
bahwa nilai koefisien standardized beta sebesar 0,637 dan nilai probabilitas sig. 
sebesar 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Jejaring Sosial (JS) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Inovasi (INO). Dengan demikian, 
hipotesis 4 yang menyatakan Jejaring Sosial (JS)berpengaruh signifikan terhadap 
Inovasi (INO) diterima.Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi tingkat 
jejaring sosial maka semakin mendorong perusahaan untuk meningkatkan inovasi. 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa jejaring sosial berperan untuk 
meningkatkan inovasi konsisten dengan penelitian Noteboom (1999) mengklaim 
bahwa jejaring sosial dapat membantu dalam inovasi, karena untuk menjadi 
inovatif, perusahaan membutuhkan sumber luar dari kognisi dan kompetensi untuk 
melengkapi kebutuhan mereka sendiri dalam hal ini membantu dalam pertukaran 
pengetahuan dan pembelajaran (Praise and Casher 2003). Sinergisme terjadi 
dalam pembelajaran kolektif karena adanya sumber daya yang saling melengkapi, 
dan memiliki potensi terbesar untuk menghasilkan inovasi yang menghasilkan 
keuntungan pasar (Osland dan Yaprak 1995). 
 Pembuatan produk baru yang diluncurkan perusahaan dalam kurun waktu 
tertentu membutuhkan informasi pasar mengenai jenis produk yang akan dibuat 
agar sesuai dengan kebutuhan pasar, ketersediaan dan pemasok sumberdaya 
yang diperlukan dalam membuat produk yang berkualitas dan harga terjangkau. 
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Hal ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan jaringan pribadi dan sosial 
untuk mendapatkan akses informasi, sumberdaya dan pemasok, dengan koneksi 
informal dan jaringan pribadi akan memberikan koneksi yang bermanfaat bagi 
penciptaan produk baru.   

Dengan mutualitas, keterkaitan aktivitas, kreatifitas dan sumberdaya dalam 
jejaring sosial yang baik dan dapat dipercaya akan menciptakan efisiensi melalui 
pemanfaatan ketersediaan sumberdaya secara bersama dan untuk menemukan 
cara baru yang lebih baik dalam menciptakan produk baru. Hal ini mendukung 
penemuan Lundvail (1985) relationship memiliki efek inovatif. 
 
Pengaruh Levers of control terhadap Inovasi 

Hipotesis 5 menyatakan pengaruh Levers of control (LOC) terhadap 
Inovasi (INO). Hasil pengujian statistik t sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 
4.5, bahwa nilai koefisien standardized beta sebesar 0,349 dan nilai probabilitas 
sig. sebesar 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Levers of control(LOC) 
memiliki pengaruh positifdan signifikan terhadap Inovasi (INO). Dengan demikian, 
hipotesis 5 yang menyatakan Levers of control (LOC) berpengaruh signifikan 
terhadap Inovasi (INO) diterima.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa levers of 
control memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap inovasi. Artinya, 
hipotesis ini menunjukkan semakin tinggi tingkat sistem pengendalian manajemen 
levers of control yang diterapkan maka semakin mendorong perusahaan 
meningkatkan inovasi.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa organisasi perlu mengintegrasikan 
penggunaan keempat sistem pengendalian dalam sebuah control package untuk 
meningkatkan inovasi sejalan dengan penelitian Davila et.al (2009) menyatakan 
bahwa, sesuai dengan framework LOC yaitu: belief system, boundary system, 
diagnostic control dan interactive control (Simons, 1995; Daromes, et al, 2018), 
organisasi secara intensif menggunakan SPM dengan keempat sistem 
pengendalian mempunyai peran yang berbeda namun saling melengkapi 
(komplementer) dalam meningkatkan inovasi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa LOC mendorong kapabilitas inovasi. 
Sesuai dengan resources-based view, inovasi merupakan kapabilitas 
organisasional yang berharga, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan (Henri, 2006). 
Organisasi harus secara intensif menggunakan SPM dengan keempat sistem 
pengendalian mempunyai peran yang berbeda namun saling melengkapi 
(komplementer) untuk meningkatkan inovasi. 
 
b. Perhitungan Nilai Signifikansi Pengaruh Mediasi  (Sobel Test) 

Salah satu kelemahan program SPSS terletak pada tidak dapat diketahuinya 
nilai signifikansi peranan variabel intermediasi atau pengaruh tidak langsung 
(indirect effect)  dalam sebuah model. Nilai prediksi dari sebuah model dapat 
diketahui dalam analisis jalur, namun demikian besaran nilai signifikansi model 
pengukuran tidak dapat diketahui. Solusi untuk menyelesaikan masalah ini salah 
satunya dilakukan dengan pengujian Sobel (Sobel test) yang bertujuan untuk 
mendapatkan nilai signifikansi peran variabel intermediasi dalam sebuah model. 
Nilai signifikansi peran variabel intermediasi diperoleh dengan cara menghitung 
nilai estimasi (estimate) dan standar error (S.E) dari sebuah jalur  (Sobel, 1982) 
dengan rumus sebagai berikut:  

z-value = a*b/SQRT(b2*SEa
2 + a2*SEb

2) 
dimana: a adalah koefisien regresi (unstandardize) untuk hubungan antara 
variabel bebas (independent) dengan variabel mediasi; b adalah koefisien regresi 
(unstandardize) untuk hubungan antara variabel terikat (dependent) dengan 
variabel mediasi; SEa adalah nilai standard error dari hubungan variabel 
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independent dengan variabel mediasi, dan SEb merupakan nilai standard error 
hubungan variabel dependent dengan variabel mediasi. 
 Berikut ini adalah hasil perhitungan peran variabel intermediasi dari model 
penelitian ini. 

Tabel 4.3 
Sobel Test 

Hasil Perhitungan Nilai Signifikansi Pengujian Tidak Langsung 

Kombinasi Variabel Nilai Standard p value of Keterangan 

  Estimasi Error Sobel Test  

DP →INO via JS 
0,852; 
0,637 

1,655; 
0,001 0,60669037 

Tidak 
Signifikan 

DP →INO via LOC 
0,951; 
0,349 

2,464; 
0,00036 0,69952795 

Tidak 
Signifikan 

     

Sumber:  Hasil olahan data  dengan statistics calculators version 3.0 BETA 
(2018).  
 Berdasarkan hasil perhitungan Sobel test pada tabel 4.3 dapat dijelaskan 
hal-hal sebagai berikut : 
1. Pengaruh tidak langsung diferensiasi produk terhadap inovasi melalui jejaring 

sosial memiliki nilai  p-value (two-tailed probability) sobel test sebesar 
0,60669037 >alpha 0,05.  
Dengan demikian, hipotesis 6 yang menyatakan Diferensiasi Produk (DP)  dan 
Jejaring Sosial (JS) berpengaruh signifikan terhadap Inovasi (INO) tidak dapat 
diterima. 

2. Pengaruh tidak langsung diferensiasi produk terhadap inovasi melalui levers of 
control memiliki nilai  p-value (two-tailed probability) sobel test sebesar 
0,69952795 >alpha 0,05. 
Dengan demikian, hipotesis 7 yang menyatakan Diferensiasi Produk (DP)  dan 
Levers of control (LOC) berpengaruh signifikan terhadap Inovasi (INO) tidak 
dapat diterima. 
Little, Bovaird dan Card (2007:210) dalam Ng dan Daromes (2016) 

menjelaskan bahwa dalam menjelaskan variabel mediasi, terdapat 4 tipe mediasi 
yang dapat terjadi, antara lain: full mediation, partial mediation, inkonsistent 
mediation dan no mediation. 
 
Peran Jejaring Sosial sebagai Variabel Mediasi antara Diferensiasi Produk 
pada Inovasi 

Hipotesis 6 yang menyatakan Diferensiasi Produk (DP)  dan Jejaring Sosial 
(JS) berpengaruh signifikan terhadap Inovasi (INO) tidak dapat diterima.Pengaruh 
tidak langsung diferensiasi produk terhadap inovasi melalui jejaring sosial memiliki 
nilai  p-value (two-tailed probability) sobel test sebesar 0,60669037 >alpha 0,05. 
Hasil analisis penelitian ini mengindikasikan bahwa pengaruh langsung variabel 
diferensiasi produk terhadap inovasi lebih besar dibandingkan pengaruh tidak 
langsungnya yaitu melalui variabel jejaring sosial. Berdasarkan pada tipe mediasi 
yang digambarkan pada uji sobel  maka variabel jejaring sosial dalam  memediasi 
hubungan antara diferensiasi produkpada inovasi merupakan tipe No Mediation, 
hal ini dapat disimpulkan bahwa diferensiasi produk tidak memiliki pengaruh tidak 
langsung terhadap inovasiatau dengan kata lain variabel jejaring sosial gagal 
berfungsi sebagai variabel intervening yang memediasi pengaruh diferensiasi 
produk terhadap inovasi.  

Namun pola hubungan variabel diferensiasi produk terhadap inovasi 
melalui variabel mediasi jejaring sosial adalah positif. Artinya pengaruh 
diferensiasi produk melalui variabel jejaring sosial dapat meningkatkan inovasi 
tetapi pengaruhnya tidak kuat. Dalam hal ini pengaruh variabel jejaring sosial 
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lemah sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa 
walaupun jejaring sosial itu penting dalam mendisrtribusikan informasi mengenai 
produk yang akan ditawarkan ke pasar namun konsumen sudah memiliki 
pemahaman dasar akan produk yang akan dibeli sehingga konsumen akan 
berusaha mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya tidak hanya melalui 
jejaring sosial namun melalui phisycal evidence yang ada di proyek. Pemahaman 
dasar akan produk meliputi kualitas produk, harga produk dan citra merk dari 
perusahaan yang menghasilkan produk.  
 Konsumen produk properti dalam menentukan pilihan properti akan 
berbeda bagi setiap karakteristik konsumen. Karakteristik konsumen dibedakan 
sebagai investor dan sebagai end user. Sebagai investor informasi melalui jejaring 
sosial dianggap cukup untuk menentukan properti yang akan dipilih namun untuk 
karakteristik end user informasi dari jejaring sosial masih dianggap kurang karena 
end user akan mempertimbangkan kondisi fisik dan kualitas bangunan yang 
sebenarnya sesuai atau tidak dengan yang ditawarkan. Sehingga pengembang 
perlu menyediakan rumah contoh sebagai bentuk informasi kepada konsumen end 
user. Oleh karena itu untuk penelitian yang akan datang perlu mempertimbangkan 
karakteristik konsumen sebagai mediasi strategi diferensiasi produk pada inovasi. 
 Variabel jejaring sosial akan menjadi kapabilitas dan sumberdaya yang 
mendorong inovasi dipengaruhi oleh masa kerja karyawan, semakin lama masa 
kerja karyawan maka tingkat jejaring sosial akan semakin tinggi. Berdasarkan data 
statistik deskriptif variabel jejaring sosial dalam penelitian ini dikategorikan sedang, 
hal ini dikarenakan sebagian besar responden memiliki masa kerja 3 – 6 tahun 
dengan kategori tingkat rendah untuk variabel jejaring sosial. Karyawan dengan 
pengalaman kerja semakin lama akan memiliki jejaring sosial yang semakin 
mapan sehingga jejaring sosial yang terbentuk dapat digunakan untuk 
meningkatkan kapabilitas dan sebagai sumberdaya diluar perusahaan yang dapat 
mendorong penciptaan produk baru untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. 
Oleh karena itu penelitian yang akan datang berkaitan dengan variabel jejaring 
sosial perlu mempertimbangkan batasan masa kerja karyawan diatas 6 tahun.   
 
Peran Levers of control sebagai Variabel mediasi antara Diferensiasi Produk 
terhadap Inovasi 

Hipotesis 7 yang menyatakan Diferensiasi Produk (DP)  dan Levers of control 
(LOC) berpengaruh signifikan terhadap Inovasi (INO) tidak dapat 
diterima.Pengaruh tidak langsung diferensiasi produk terhadap inovasi melalui 
levers of control memiliki nilai  p-value (two-tailed probability) sobel test sebesar 
0,69952795 >alpha 0,05.Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan 
pengaruh langsung variabel diferensiasi produk terhadap variabel inovasi lebih 
besar dibandingkan  dengan pengaruh tidak langsung variabel diferensiasi produk 
terhadap variabel inovasi melalui variabel mediasi levers of control. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pengaruh langsung variabel diferensiasi produk terhadap 
inovasi lebih kuat dibandingkan pengaruh tidak langsungnya yaitu melalui variabel 
mediasi levers of control.  

 Berdasarkan pada tipe mediasi yang digambarkan pada uji sobel  maka 
variabel levers of control dalam  memediasi hubungan antara diferensiasi 
produkterhadap inovasi merupakan tipe no mediation, hal ini dapat disimpulkan 
bahwa diferensiasi produk tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 
inovasiatau dengan kata lain variable levers of control gagal berfungsi sebagai 
variabel intervening yang memediasi pengaruh diferensiasi produk terhadap 
inovasi. Namun pola hubungan variabel diferensiasi produk terhadap inovasi 
melalui variabel mediasi levers of control adalah positif. Artinya pengaruh 
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diferensiasi produk melalui variabel levers of control dapat meningkatkan inovasi 
tetapi pengaruhnya tidak kuat.  

 Setiap perusahaan memiliki sistem pengendalian manajemen formal yang 
berlaku general dan sama bagi setiap anak perusahaan, untuk memberikan 
laporan atas kegiatan perusahaan agar dapat dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan data statistik deskriptif variabel levers of control dalam kategori tinggi 
hal ini menunjukkan sistem pengendalian manajemen dijalankan dengan ketat 
oleh setiap perusahaan sehingga perusahaan menjadi kurang dinamis. Pada 
perusahaan yang menggunakan strategi diferensiasi produk tinggi akan 
dihadapkan pada sistem pengendalian yang dinamis sehingga dapat merespon 
informasi yang akan digunakan menjadi strategi baru dalam memenangkan 
persaingan pasar. Dalam hal ini setiap peluncuran produk baru selalu dihadapkan 
pada konsep yang berbeda, market yang berbeda dan sumberdaya yang baru 
sehingga levers of control akan menjadi dinamis bergantung pada setiap cluster 
atau produk baru yang diluncurkan. Perusahaan akan mengalami kesulitan atau 
perlu proses dalam merubah suatu sistem yang berlaku general.  

 
5. KESIMPULAN 

Perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ketat membutuhkan 
strategi yang dapat memberikan keunggulan bersaing dengan melakukan 
inovasiproduk melalui strategi diferensiasi produk. Untuk mengimplementasikan 
strategi diferensiasi produk perlu mengembangkan jejaring sosial dan sistem 
pengendalian manajemen melaluilevers of control. Jejaring sosial untuk 
mendapatkan informasi pasar, menciptakan kapabilitas dan sumber daya baru 
sehingga perusahaan dapat memenuhi permintaan pasar dengan modifikasi atau 
meluncurkan produk-produk baru sesuai dengan kebutuhan pasar. Levers of 
control berfungsi sebagai sistem pengendalian manajemen yang harus secara 
intensif digunakan dengan keempat elemen pengendalian dengan peran yang 
berbeda namun saling melengkapi akan mendorong perusahaan terus 
meluncurkan produk baru dan memodifikasi produk sesuai dengan kebutuhan 
pasar untuk mencapai keungggulan bersaing. 
 Jejaring sosial akan menjadi kapabilitas dan sumberdaya yang mendorong 
inovasi dipengaruhi oleh masa kerja karyawan semakin lama masa kerja karyawan 
maka tingkat jejaring sosial akan semakin tinggi. Walaupun jejaring sosial itu 
penting dalam mendisrtribusikan informasi mengenai produk yang akan 
ditawarkan ke pasar namun dalam mendistribusikan informasi perlu 
memperhatikan karakteristik user sebagai investor atau sebagai end user. 
Perusahaan harus dinamis dalam mengimplementasikan sistem pengendalian 
manajemen berupa levers of control pada perusahaan yang menggunakan strategi 
diferensiasi produk.  

Hasil penelitian ini memperkuat teori RBV dan teori kontinjensi, dimana 
pengembangan perusahaan sangat bergantung pada sumber daya dan aktivitas 
perusahaan. Aktivitas perusahaan dalam bentuk strategi diferensiasi produk akan 
senantiasa menggunakan seluruh sumberdaya dan kapabilitas yang dimiliki, serta 
memperhatikan kebutuhan dari pasar akan produk baru dengan harga yang 
terjangkau dan kualitas yang baik.  

Bagi perusahaan properti diferensiasi produk merupakan hal yang sangat 
penting karena adanya perubahan dan pertumbuhan  perekonomian akan 
mempengaruhi tingkat kebutuhan akan perumahan sehingga mendorong 
perusahaan untuk mempertahankan reputasinya dengan menyediakan produk 
perumahan yang sesuai dengan kebutuhan pasar, hal ini akan mendorong 
perusahaan untuk melakukan inovasi dan dalam melakukan inovasi diperlukan 
sistem pengendalian manajeman yang dinamis sesuai dengan strategi yang akan 
digunakan.Variabel jejaring sosial dan variabel levers of controldalam penelitian 
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ini belum terkonfirmasi sebagai variabel kontijensi sehingga penelitian yang akan 
datang perlu mempertimbangkan variabel kontijensi yang lain untuk memediasi  
pengaruh strategi diferensiasi produk pada inovasi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh peneliti 
selanjutnya, penelitian ini hanya menggunakan satu fokus bisnis yaitu bisnis 
properti yang ada di Indonesia sehingga pada masa yang akan datang perlu 
dikembangkan penelitian di sektor - sektor bisnis yang lebih luas. Penelitian yang 
akan datang untuk variabel jejaring sosial perlu memperhatikan karakteristik 
konsumen, masa kerja karyawan serta memanfaatkan jejaring sosial berbasis IT 
seperti Whats App, Facebook dan Line. 
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